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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor internal yang merupakan faktor yang mempengaruhi kurangnya

partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan Program Kemitraan dan Bina

Lingkungan di Kelurahan Sei Pagar antara lain yaitu :

a. Umur, karena usia yang telah lanjut akan menyebabkan masyarakat

kurang produktif dan juga telah berkurangnya keinginan untuk

melakukan usaha atau kegiatan guna meningkatkan kesejahteraan

hidupnya.

b. Pekerjaan, karena jenis pekerjaan yang telah cukup menyita waktu dan

pekerjaan yang dimiliki telah sesuai dengan keinginannya akan

mempengaruhi masyarakat untuk berpartisipasi.

c. Penghasilan, karena penghasilan yang telah mencukupi kebutuhan

serta telah mampu mandiri secara financial akan mempengaruhi

masyarakat untuk berpartisipasi.

d. Lamanya tinggal, karena masyarakat yang belum lama tinggal

sehingga baru mulai menata kehidupannya serta belum mengetahui

secara jelas kondisi dan informasi mengenai lingkungan sekitarnya.

2. Adapun jenis kelamin dan pendidikan merupakan unsur yang tidak

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan Program
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Kemitraan dan Bina Lingkungan, karena jenis kelamin tidak menghalangi

masyarakat dalam melakukan kegiatan, khususnya di era emansipasi saat

ini dimana tidak ada penghalang bagi perempuan untuk menentukan dan

melakukan apa yang diinginkan. Dan juga dikarena kan ini merupakan

program pemberdayaan masyarakat sehingga tidak dituntut untuk memiliki

pendidikan yang tinggi agar dapat berpartisipasi, selagi masyarakat

memiliki keinginan dan keahlian maka masyarakat dapat berpartisipasi.

3. Faktor eksternal yang mempengaruhi kurangnya partisipasi masyarakat

dalam memanfaatkan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan di

Kelurahan Sei Pagar antara lain yaitu :

a. Penyuluhan, karena masih kurangnya penyuluhan yang diberikan

kepada masyarakat sehingga minimnya pengetahuan masyarakat

mengenai Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Perkebunan

Nusantara V.

b. Syarat, karena terdapat masyarakat yang tidak dapat memenuhi syarat-

syarat administrasi yang ditetapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara V.

Khususnya pada Program Kemitraan, masyarakat terlebih dahulu harus

memiliki usaha untuk dapat berpartisipasi.

c. Prosedur, karena prosedur yang dijalani sampai pada proses

penyaluran bantuan tidak ada kejelasan waktu dan juga tidak adanya

kepastian masyarakat tersebut akan mendapatkan bantuan, sehingga

mempengaruhi partisipasi masyarakat.

4. Upaya yang dilakukan PT. Perkebunan Nusantara V untuk meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan Program Kemitraan dan Bina

Lingkungan di Kelurahan Sei Pagar yaitu dengan memberikan sosialisasi,
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penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat serta berkoordinasi dengan

unit/kebun/PKS dan Dinas Koperasi PP& UKM setempat dalam

melaksanakan program tersebut.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis merekomendasikan berupa

saran-saran sebagai berikut :

a. Masyarakat diharapkan lebih berinisiatif untuk memanfaatkan Program

Kemitraan dan Bina Lingkungan.

b. PT. Perkebunan Nusantara V hendaknya memperjelas waktu yang

dibutuhkan sampai pada proses penyaluran bantuan serta memberikan

sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan secara terus menerus dan

berkelanjutan.

c. Bagi peneliti selanjutnya perlu dikaji lebih mendalam tentang faktor-faktor

yang menjadi pendorong maupun penghambat dari partisipasi masyarakat

dalam memanfaatkan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT.

Perkebunan Nusantara V.
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